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Bakti Sosial Operasi 100 Jam Nonskpdms Jogja

OPERASI MASAL 100 JAM — Wakil Walikota Jogja Haryadi Suyuti
menyaksikan kelahiran anak kembar Darsono secara caesar mielalui m
Operasi Masal 100 jam nonstop di Rumah Sakit Jogja, Selasa (8/3).

SUASANA di Rumah Sakit Jogja,
Selasa (8/3) berbeda dibandingkan
dengan hari-hari biasa. Hari im terlihat
ada sebuah televisi monitor yang ter-

bungkus bingkai pi-
| gura Orang-orang pun
mengerumuni momitor
itu dan terlihat bebe-
rapawajah mereka agak

| tegang.
. Dilayar monitor ter-
lihat operasi bedah
caesar pada gemelli
(Janin kembar dua) dari
pasien Rini Astuti (28)
oleh dr Hasto War-
| doavu SpOG. Salah satu
wajah yang terlihat te-
gang adalal wajah Dar-

sono (32) suami pasien.
Itu terjadi dalam bakti sosjal operasi

masal terlama 100 jam nonstop di RS Jogja.

Bakti sosial it diselenggarakan oleh
Alumni Fakultas Kedokteran (FK) UGM
1983 bekerja samadengan Dinas Kesehatan
Kota Jogja dan RS Jogja serta beberapa
sponsor lainnya. Dalam rangka Lustrum
XII Alumni FK UGM 83, kegiatan itu
rencananya akan berlangsung sejak Selasa
(8/3) hingga Sabtu (12/3) selama 100 jam
nonstop.

Darsono (32) tampak lega hegitu dua
bayi laki-laki berhasil “dilahirkan” oleh
istrinya. Tepuk tangan arang-orang yang
mengerumuni layar monitor menyambut
kehadiran dua bayi laki-laki yang oleh
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mendampingi Darsono
onitor saat pelaksanaan

Operasi Caesar Bayi Kembar
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Darsono diberi nama Hasan
Abdurahman dan Husen Abdu-
rahim itw. Operasi caesaritu men-
jadi operasi pertama dalam ke-
giatan bakt sosial it

* Darsono warga Serangan NG
II/6B itu mengaku didatangi
pegawai Puskesmas yang hiasa
memeriksa istrinya untuk meng-
ikuti operasi masal di RS Jogja.
“Saya didatangi pegawai pus-
kesmas di rumah dan disarankan
untuk mengikuti acara ini.” tutur
Darsono saat ditemui Bernas
Jogja.

Menurut Darsono, ia dan
istrinya sudah tahu bahwa
kelahiran bayi kembar mereka
harus melalui proses operasi
caesar sejak 27 Februari silam,
tepainya ketika menjalani USG
di Hi Lab. Saat diberitahu ada
operasi masal gratis, Darsono
pun mendaftarkan diri dengan
mengisi formulir dan melampir-
kan rujukan dari Puskesmas.

Darsono mengaku kegiatan
operasi masal bagi warga kurang
mampu itu sangat membaniu.
“Dulu kalau gak ada acara kavak
gini kami pakai Jamkesos,”
luturnya,

Sang istri, Rini Astuti masuk
rumah sakit sejak Senin (7/3)
sore. Sebelum operasi Rini harus
menjalani puasa lebih dulu,

‘Proses operasi caesar berlang-

sung selama setengah jam dan
selesai pukul 10:30,

Menurut Darsono yang se-
hari-hari bekerja sebagai buruh
pabrik plastik di Sleman, biaya
operasi caesar bisa mencapai Rp
8 juta hingga Rp 10 juta. Dengan
mengikuti operasi masal, biaya

yang semula disediakan untuk
operasi bisa dimanfaatkan uniuk
keperluan lain, seperti membe-
sarkan kedua bayi kembar jtu.

“Apalagi bayi memang harus
dilahirkan secara caesar karena
posisinya tidak memungkinkan
Jika harus menjalani persalinan
secara normal,” katanya.

Waginem warga Kuncen,
Wirobrajan, yang sakit katarak
juga merasakan manfaat yang
sama. “Saya tentu senang karena
merasa sangat terbantuy dengan
adanya operasi masal ini, apalagi
gratis,” tutur Waginem yang
sudah menderita penyakit terse-
but selama satu tahun.

Salah seorang dokter yang -

akan melakukan operasi Agus
Santoso Budi mengatakan ham-

pir 30 persen dari seluruh pasien
yang mengikuti operasi masal
akan menjalani operasi dengan
tingkat kesulitan tinggi. “Misal-
nya ada pasien yang menderita
tumor pembuluh darah di pem-
buluh darah utama leher. Ini cu-
kup sulit. Apalagi pasien masih
berusia anak-anak, yaitu lima
tahun,” ungkapnya.

Agus memperkirakan operasi
bedah itu akan membutuhkan
waktu satu hingga satu setengah
Jam. Selain itu ada operasi
kontraktur jari (menempelnya jari
ke telapak tangan karena ter-
bakar), yang berisiko jari akan
mati rasa fika tidak dilakukan
dengan teknik yang baik. Pasien-
nya juga anak-anak berusia
empat tahun.

Dokter yang akan melakukan
operasi tersebut, kata Agus, juga
mendapatkan penjadwalan khu-
sus agar tetap dalam kondisi fisik
yang schat, sehingga bisa me-
laksanakan operasi dengan hasil
yang baik. Pasien juga dijadwal-
kan harus berada di rumah sakit
setidaknya satu hari sebelum
menjalani operasi. “Kami juga
terus memantau perkembangan
pasien pascaoperasi,” ungkap-
nya. (c21)
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